2 bulan berikutnya pejantan dipisahkan dari
induk, dan dilakukan PKb untuk mengetahui
kebuntingan ternak tersebut hasil dari IB atau
Kawin Alam.dengan melihat selisih umur ke-
buntingan 2 bulan atau lebih.
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Perkawinan adalah proses pertemuan hewan
jantan dan betina secara seksual untuk meng-
hasilkan kebuntingan. Manajemen perkawin-
an merupakan salah satu hal yang sangat
penting untuk usaha pembibitan sapi.
Pengaturan __j sapi perlu dilakukan
dengan tepat untuk menghasilkan kebunting-
an secara efisien dan mendapatkan bibit yang
berkualitas

Sistem perkawinan di BPTU-HPT Denpasar
dilakukan dengan Inseminasi buatan (IB) dan
kawin alam (KA). Dalam pelaksanaan pro-
gram perkawinan baik IB dan KA dilakukan
pengaturan penggunaan pejantan atau semen
untuk menghindari terjadi perkawinan sedarah
(inbreeding)

Induk yang akan mengikuti program kawin
diseleksi terlebih dahulu. Induk harus
sehat, normal, Body Condition Score
(BCS) 22,5 dan lebih dari 2 bulan setelah
beranak terakhir.

@ Pemeriksaan Status Reproduksi

Pemeriksaan Status Reproduksi untuk
melihat kondisi sapi dalam keadaan bun-
ting atau tidak serta tidak adanya ganggu-
an reproduksi. Pemeriksaan kebuntingan
(PKb) adalah salah satu cara untuk me-
nentukan keadaan hewan bunting atau
tidak serta menentukan status reproduksi
induk tersebut.

PKb di BPTU-HPT Denpasar dilakukan dengan
metode palpasi rektal. Induk yang dalam
keadaan tidak bunting dan memenuhi syarat
dilakukan sinkronisasi.

BCS Sapi Bali - Skala1 -5

1. Sangat Kurus
tulang belakang,

kal ekor terlihat jelas.

. Kurus

. Sedang

seimbang.

. Baik

menonjol

. Gemuk

dan tidak lagi terlihat.

tulang rusuk dan pang-

teraba masing-masing
tulang rusuk pendek,
terdapat lemak penu-
tup pada pangkal ekor.

kerangka tubuh, pertu-
langan dan perle-
makan dalam keadaan

Kerangka tubuh dan
pertulangan tidak terli-
hat, perlemakan lebih

struktur pertulangan di
selimuti oleh lemak

dan sinkronisasi asi dengan melakukan
penyuntikan hormon PGF2a. Setelah disin
kronisasi, dilakukan pengamatan berahi
pada sapi induk. Induk sapi yang berahi
dapat diketahui dari adanya tanda-tanda
berahi, yakni:

a. Gelisah

b. Menaiki sapi lainnya dan diam saat
dinaiki sapi lainnya (standing heat)

c. 3A (vulva abang/merah, abuh/bengkak
anget/hangat)

d. Keluar lendir dari vagina

IB adalah proses memasukkan sperma ke
dalam saluran reproduksi betina dengan
tujuan untuk membuat betina menjadi kon-
disi bunting tanpa perlu terjadi perkawinan
secara alami menggunakan sapi pejantan.
IB dilakukan menggunakan alat yang dise-
but insemination gun dan menggunakan
semen beku dari pejantan unggul yang
telah diseleksi.

KA dilakukan dengan cara melepaskarn
seekor pejantan unggul hasil seleksi ke
dalam paddock sapi induk. Pejantan dima-
sukkan ke dalam poddock setelah 2 bulan
dari pelaksanaan IB terakhir.




